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Efek Antibakteri Ekstrak Metanol Daun Tumbuhan Pulai (Alsfonia sp.) yang Dimanfaatkan Masyarakat Pulau
Moa Kabupaten Maluku Barat Daya terhadap Bakteri E. coli, Salmonella sp, dan S. Aureus.
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ABSTRAK

Bakteri patogen selalu dianggap sebagai penyebab utama morbiditas dan mortalitas pada manusia.
Meskipun ada upaya yang dilakukan oleh perusahaan farmasi untuk memproduksi obat antimikroba yang
baru dan lebih efektif, permintaan global untuk obat yang bersumber dari tanaman terus meningkat,
sehingga diperlukan skrining dan investigasi lebih banyak terhadap senyawa bioaktif tanaman sebagai
antimikroba, keamanan dan kemanjurannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek antibakteri
ekstrak metanol daun tumbuhan pulai (Alstonia sp) yang dimanfaatkan masyarakat Pulau Moa Kabupaten
Maluku Barat Daya terhadap bakteri E. coli, Salmonella sp, dan S. aureus. Hasil penelitian menunjukkan
luas zona hambat (zona bening) terhadap bakteri patogen uji dengan menggunakan ekstrak metanol daun
tumbuhan pulai (Alsfonia sp) konsentrasi 125 mg/mL, paling efektif menghambat bakteri gram positif dalam
hal ini S. aureus. Dalam penelitian ini, luas rata-rata zona hambatnya rata-rata <5 mm yang mengindikasikan
bahwa ekstrak metanol daun tumbuhan pulai memiliki daya hambat yang lemah terhadap ketiga bakteri yang

diujikan.
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PENDAHULUAN

Suatu penemuan, pengembangan dan
penggunaan klinis antimikroba selama abad
ke-20 secara substansial telah mengurangi
angka kematian infeksi mikroba (bakteri,
jamur, virus, dan parasit). Antimikroba
membunuh mikroorganisme dan menghambat
pertumbuhannya. Antimikroba digolongkan
menurut fungsinya sebagai anti bakteri, anti
jamur, anti virus dan anti parasit. Antimikroba
yang membunuh mikroba disebut mikrobisidal
dan yang menghambat pertumbuhannya
disebut mikro biostatik. Pemanfaatan tanaman
dan preparasinya untuk mengobati penyakit
menular dan tidak menular telah lama
dilakukan dan merupakan satu-satunya metode
yang digunakan di masa lalu. kemunculan dan

penyebaran mikroorganisme resistensi
antibiotik memicu pencarian bahan baru
melalui beragam sumber termasuk
penyelidikan pada tanaman. Beberapa

tanaman dapat berfungsi sebagai antimikroba
dan sumber agen anti-infeksi baru. (Supraja et
al., 2018)
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Bakteri patogen selalu dianggap sebagai
penyebab utama morbiditas dan mortalitas pada
manusia. Meskipun ada upaya yang dilakukan oleh
perusahaan farmasi untuk memproduksi obat
antimikroba yang baru dan lebih efektif,
permintaan global untuk obat yang bersumber dari
tanaman terus meningkat, sehingga diperlukan
skrining dan investigasi lebih banyak terhadap
senyawa bioaktif tanaman sebagai antimikroba,
keamanan dan kemanjurannya.(Ogueke et al.,
2014)

Masyarakat lokal di pulau Moa, Kabupaten
Maluku Barat Daya (MBD), juga secara turun
temurun menggunakan beberapa obat tradisional
untuk menjaga kesehatan. Salah satu tanaman yang
secara turun temurun telah digunakan masyarakat
Pulau Moa untuk menjaga kesehatan dan
menyembuhkan  beberapa macam  penyakit
(demam, ginjal, memperlancar  air susu ibu
melahirkan, meningkatkan daya tahan tubuh), yaitu
daun pohon pulai (nama lokal : kayu titi, kayu
susu). Beberapa penduduk setempat menggunakan
daun ini mulai dari bayi sampai dewasa. Mereka
meyakini apabila sejak bayi sudah diberikan daun
titi, maka sampai dewasa mereka akan memiliki
daya tahan tubuh yang untuk melawan berbagai
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penyakit. Masyarakat mempercayainya
sebagai tanaman yang berkhasiat untuk
meningkatkan daya tahan tubuh sehingga
daunnya diolah dengan berbagai cara untuk
mencegah, menyembuhkan dan meningkatkan

daya tahan diantaranya menyembuhkan
demam, ginjal, memperlancar ASI dan
lainnya.

Alstonia  scholaris termasuk dalam

famili Apocynaceae, tersebar luas di daerah
tropis Afrika dan Asia (Qin et al., 2015)
Bagian-bagian dari tanaman ini menunjukkan
aktivitas antikanker dan antibakteri. Alstonia
scholaris secara tradisional digunakan untuk
mengobati penyakit infeksi. Beberapa peneliti
telah mengevaluasi potensi antimikroba dari
bagian Alstonia scholaris yang berbeda seperti
daun, kulit batang, akar, dan bunga untuk
mengevaluasi klaim tradisionalnya sebagai zat
antimikroba yang potensial. Ditemukan bahwa
ekstrak metanol dari beberapa bagian Alstonia
scholaris paling aktif terhadap jamur, bakteri
Gram positif dan Gram-negatif (Misra et al.,
2011; Singh dan Sangwan, 2011). (Khyade,
2014)

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui efek antibakteri ekstrak metanol
daun tumbuhan pulai (Alstonia sp) yang
dimanfaatkan =~ masyarakat Pulau  Moa
Kabupaten Maluku Barat Daya terhadap
bakteri E. coli, Salmonella sp, dan S. aureus.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Biologi dan Kimia Fakultas
Mipa Universitas Pattimura pada bulan

Desember 2019.
Pembuatan ekstrak metanol daun
tumbuhan pulai

Daun  tanaman  pulai  disortir,

dibersihkan dari kotoran yang melekat, dicuci
sampai bersih kemudian dijemur pada sinar
matahari tidak langsung sampai kering.
Selanjutnya daun tanaman pulai kering dibuat
menjadi bentuk serbuk dan disimpan. Serbuk
daun daun tanaman pulai sebanyak 300 g
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diekstraksi dengan pelarut n-heksana sebanyak
2500 mL di dalam alat soxhlet. Selanjutnya
diuapkan dengan rotary evaporator sehingga
didapatkan ekstrak pekat yang bebas n-heksana
(EH). EH direndam dengan 40 mL metanol selama
24 jam, lalu diuapkan dengan rotary evaporator
sehingga didapatkan ekstrak metanol (EM).

Persiapan bakteri uji

Satu ose bakteri patogen uji, yaitu E. coli,
Salmonella typhi, dan Staphylococcus aureus
diregenerasikan ke dalam 5 mL media NB
(Nutrient Broth) kemudian diinkubasi pada suhu 28
—30°C selama 24 jam.

Uji daya hambat

Uji aktivitas antibakteri ini menggunakan
metode difusi cakram. Suspensi bakteri tersebut
diswab mengunakan kapas lidi steril di atas media
MHA (Mueller Hinton Agar), pada saat dilakukan
swab cawan petri diputar dengan sudut 60°
hingga suspensi bakteri merata di permukaan
MHA. Kertas cakram  kosong  diteteskan
mengunakan mikro pipet sebanyak 20 pul ekstrak
metanol daun tanaman pulai. Kertas cakram
antibiotik  Kloramfenikol sebagai kontrol positif
(K+) diletakkan di atas media MHA yang telah
diinokulasikan bakteri uji. Hasil inkubasi selama
24 jam dilakukan pengamatan zona hambat yang
terbentuk terhadap pertumbuhan bakteri uji dan
diukur diameter zona hambat yang terbentuk.
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HASIL PENELITIAN

Hasil uji efek antibakteri daun tumbuhan
pulai (Alstonia sp) terhadap bakteri E. coli,
Salmonella sp, dan S. aureus dengan metode
difusi yang menggunakan konsentrasi ekstrak
tertinggi yaitu 125 mg.

endofit termasuk dalam beberapa kelas struktural
seperti peptida, alkaloid, steroid, kina, terpenoid,
fenol, dan flavonoid (Yu, 2010).

Dalam penelitian ini, luas rata-rata zona
hambatnya rata-rata <5 mm yang
mengindikasikan bahwa ekstrak metanol daun
tumbuhan pulai memiliki daya hambat yang
lemah terhadap ketiga bakteri yang diujikan.

Tabel 1. Luas Zona Hambat Ekstrak Metanol Daun Tumbuhan BRa0& sr8hia ﬁa‘) deﬁ%@ﬁ Kbnsdataam Z%EEMtlannya

menjclaskan bahwa ada |
Bakteri Kontrol positif L1 (mm) Ihéﬁgd(str
Eschericia coli 4 15 Da&;f ham eksp%rlme Pelaru{ 3%kstrak§1 yang
Salmonella sp 14.5 2 berBeda juga metnbuat [perbedadt’pada ekgtraksi
Staphylococcus aureus 11 7 zatosaktif.| Keempat [faktor, 2sehu eksfraksi,

Gambar 1. Hasil uji efek antibakteri ekstrak
metanol daun tumbuhan pulai (Alstonia sp) dengan
konsentrasi tertinggil25 mg terhadap bakteri
patogen uji

Pembahasan

Berdasarkan tabel diatas, luas zona
hambat (zona bening) terhadap bakteri patogen
uji dengan menggunakan ekstrak metanol daun
tumbuhan pulai (Alstonia sp) konsentrasi 125
mg/mL, paling efektif menghambat bakteri
gram positif dalam hal ini S. aureus.

Menurut Leonita er al (2015), bahwa
pembentukan area bening di sekitar koloni
isolat bakteri endofit menunjukkan adanya
senyawa antibakteri yang mampu membunuh
atau menghambat pertumbuhan  bakteri
patogen. Mekanisme yang terlibat dalam
aktivitas antagonis (antibakteri) terhadap
patogen bisa merupakan sinergi dari beberapa
senyawa bioaktif atau salah satu senyawa yang
belum diketahui, karena ekstraksi senyawa
bioaktif belum dilakukan untuk mengetahui
senyawa bioaktif yang terkandung dalam
antibakteri yang diproduksi oleh bakteri.
Senyawa antibakteri yang diproduksi oleh
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konsentrasi, waktu ekstrakst dan rasio padat —
cair, diperhitungkan dalam proses ekstraksi.
Proses ekstraksi harus dalam suhu dan waktu
yang sesuai. Suhu tinggi atau waktu ekstraksi
yang lama dapat mengurangi aktivitas
antibakteri.

Hal diatas sesuai dengan Antony et al
(2014) yang menyatakan dalam semua
penelitiannya tentang aktivitas anti bakteri
ekstrak Alstonia scholaris, aktivitas maksimum
diperoleh pada fraksi butanol dan fraksi etil
asetat dari daun atau batang kulit. Khan et al
(2003) telah melaporkan temuan serupa bahwa
fraksi Butanol menunjukkan aktivitas
antimikroba dibandingkan dengan sistem pelarut
lainnya

Dari penelitian ini kami menemukan
bahwa kualitas ekstrak yang tidak terlalu baik
menyebabkan  ketidakstabilan bahan  aktif,
sehingga efek antibakterinya rendah, tetapi
masih  memerlukan bukti oleh penelitian
eksperimental lebih lanjut.

Kesimpulan

Dalam penelitian ini, luas zona hambat
(zona bening) terhadap bakteri patogen uji
dengan menggunakan ekstrak metanol daun
tumbuhan pulai (Alstonia sp) konsentrasi 125
mg/mL, paling efektif menghambat bakteri gram
positif dalam hal ini S. aureus. Dalam penelitian
ini, luas rata-rata zona hambatnya rata-rata <5
mm yang mengindikasikan bahwa ekstrak
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metanol daun tumbuhan pulai memiliki daya
hambat yang lemah terhadap ketiga bakteri
yang diujikan.
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